BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Deskripsi data dan analisis penelitian tentang rngeenbelajaran
kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan hasil beldjgih materi pokok
makanan dan minuman di MTs Al-Islam Jepara taharanj2010/2011 pada
skripsi ini dapat diambil kesimpulan bahwa

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancaralipetiengan
Guru MTs Al-Islam Jepara, bahwa dalam proses peajarah figih metode
yang digunakan adalah lebih banyak menggunakanded&mnvensional yaitu
ceramah. Peserta didik hanya menelan dan mendemgdrkl-hal yang
disampaikan oleh guru. Apalagi karakteristik analkdkhususnya kelas yang
penulis teliti yaitu kelas VIII, kurang tertarikelajar figih. Metode yang
digunakan jelas kurang tepat jika diterapkan dafmoses KBM tersebut.
Akibatnya, hasil belajar peserta didik belum malaim

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti gugrakan model
pembelajaran kooperatif tipdeams Games Tournament (TGT). Setelah
peneliti menggunakan model pembelajaran TGT, dipkrbasil perhitungan
t-test yaitu hiwng= 2,811. dengan dk = 34 + 34 — 2 = 66 dan tarafanyéo,
diperoleh pei= 1,67. Karenankung™> tabeimaka signifikan dan hipotesis yang
diujikan dapat diterima. Dengan demikian, makalhgaidapat dikemukakan
bahwa adanya perbedaan hasil belajar antara pedidikayang diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT padéeri makanan dan
minuman dengan peserta didik yang diajarkan demgadel pembelajaran
konvensional.

Selain itu juga terdapat perbedaan nilai rata-eatt@mra hasil belajar
kelas eksperimen yang diajarkan dengan model pejab&h kooperatif tipe
TGT pada materi makanan dan minuman dengan ratdraail belajar peserta
didik kelas kontrol yang menggunakan model pembsaj konvensional.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-ratl belajar peserta didik
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yang diajar dengan model pembelajaran kooperai¢ §GT X = 65,88

sedangkan nilai rata-rata hasil belajar pesertk @elas kontrol X = 58,82.

Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasiljdrej@eserta didik yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tip8 T Tebih baik dari rata-
rata hasil belajar peserta didik yang diajar denganggunakan metode
konvensional.

Dari kesimpulan diatas dapat dikatakan bahwa adsagiasi dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model pgarbal kooperatif
tipe TGT berpengaruh efektif dalam meningkatkanil Haelajar figih pada
materi makanan dan minuman di kelas VIII MTs Alais Jepara.

. Saran

Mengingat pentingnya pendekatan pembelajaran dalauatu
pembelajaran peneliti mengharapkan beberapa hal lyarhubungan dengan
masalah tersebut di atas sebagai berikut:
1. Pada Guru Figih

a. Diharapkan dalam proses belajar mengajar, guratdagenyiapkan
pembelajaran dengan sebaik mungkin, agar mateatdapsampaikan
secara maksimal. Termasuk pemilihan media , teaik metode yang
dipakai dalam proses pembelajaran.

b. Hendaknya pembelajaran dirancang sedemikian rupangamperkaya
variasi mengajar supaya peserta didik tidak megfasah. Sebagai
pendidik juga harus memperhatikan perkembangan mkserta didik
terutama perilaku, pemikiran dan pemahaman daertsedidik.

c. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan mé&®depada
materi makanan dan minuman agar dapat dilakukak tidnya sampai
penelitian ini selesai, akan tetapi dilanjutkan dhlaksanakan secara
kontinyu sebagai salah satu alternatif dalam méaitkgn hasil belajar

peserta didik.
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d. Hendaknya guru agar dapat mengembangkan kreativitalam

pembelajaran dengan metode-metode yang lain.
2. Pihak Peserta Didik

a. Hendaknya selama proses belajar mengajar berlaggpeserta didik
dapat bekerjasama dengan kelompoknya. Sehinggd degrangsang
peserta didik untuk aktif dalam proses belajar ragarg

b. Diharapkan peserta didik tidak malu menanyakan mga®g dianggap
sulit kepada teman yang lainnya. Karena pembelajsidak hanya
terbatas pada penjelasan guru.

c. Peserta didik hendaknya tidak segan membantu tgraaryang
berkemampuan kurang. Karena dengan mengajarkam tiina peserta
didik semakin bertambah pengetahuannya.

3. Pihak Sekolah

a. Seluruh pihak sekolah diharapkan mendukung dalangiaten
pembelajaran yang berlangsung.

b. Memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapdia dan
prasarana yang dibutuhkan.

c. Kepada semua pihak sekolah terutama para pendith&rapkan dapat
meningkatkan kompetensi professional serta membekal dengan
pengetahuan yang luas. Karena pada dasarnya komapgdeg dimiliki
oleh seorang pendidik sangat mempengaruhi keb&hagroses
pembelajaran yang dapat menghasilkan peserta gaig berprestasi,
berbudi pekerti luhur, berakhlakul karimah yangdaenpak positif pada

perkembangan dan kemajuan sekolah.

C. Penutup
Alhamdulillah, dengan rasa syukur ke hadirat WIBWT akhirnya
penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian Benulis menyadari
meskipun telah berusaha semaksimal mungkin, namekur&ngan dan
kesalahan tetaplah menjadi satu keniscayaan atasmdinusia. Penulis

berharap setitik usaha berupa penelitian ini befagrbagi penulis sendiri,
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guru mitra di MTs Al-Islam Jepara dan siapapun yangmbaca hasil
penelitian ini. Penulis sadar sepenuhnya akan @&egekurangan dalam
berbagai hal. Untuk itu, kritik dan saran senaatipenulis harapkan demi
perbaikan skripsi ini ke depan serta perluasangtahgan keilmuan bagi kita
semua. Di samping itu, semoga karya kecil ini dapamberikan sumbangan
iimu dalam dunia pendidikan dalam arti yang kompreif.

Akhirnya, hanya pada Allah yang menjadikan tumpuamtuk
memohon pertolongan, penulis mengharapkan keridloasn petunjuk dan
mencari jalan yang baik dan benar sehingga dapatb@ekan kemanfaatan
bagi kita semua. Semoga ini menjadi bagian dastegtpengetahuan yang

Allah berikan pada umat manusia dari selaksa saratideu-Nya. Amin.



